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ABSTRAK 

 

Mona, Anggi Wulanda. 2014. Makna Gairaigo dalam Novel Yūrei Ressha wa 

Tomaranai karya Keiko Nagita. Program Studi Sastra Jepang, Universitas 

Brawijaya. 

Pembimbing: (1) Ismi Prihandari (2)Aji Setyanto 

 

Kata Kunci: Gairaigo, Novel, Semantik. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan bahasa untuk 

berkomunikasi. Komunikasi dengan penutur bahasa lain akan mempermudah 

masuknya informasi baru sehingga terjadilah perkembangan kebudayaan, ilmu, 

dan teknologi yang menyebabkan perkembangan bahasa sehingga munculah kata-

kata baru. Dari perkembangan bahasa tersebut maka memungkinkan terjadinya 

pinjam meminjam kosakata dari bahasa lain atau yang biasa disebut dengan kata 

serapan. Dalam penelitian ini terdapat 2 rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana 

makna kata serapan dalam novel Yūrei Ressha wa Tomaranai jika dibandingkan 

dengan makna kata aslinya?  (2) Bagaimana makna kata serapan dalam novel 

Yūrei Ressha wa Tomaranai jika dibandingkan dengan padanan katanya di dalam 

bahasa Jepang? 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 

adalah kata serapan yang ada dalam novel Yūrei Ressha wa Tomaranai. Analisis 

dilakukan dengan mengklasifikasikan kosakata, mentabulasi, dan menganalisis 

maknanya. 

Dari data ditemukan 55 kata yang termasuk dalam kata serapn (gairaigo). 

Dalam 55 kata serapan ditemukan 14 kata tergolong kriteria ketiadaan kata di 

dalam bahasa Jepang untuk mendeskripsikan sesuatu yang dikarenakan budaya, 

13 kata  yang merupakan kriteria nuansa makna yang terkandung pada suatu kata 

asing tidak dapat diwakili oleh padanan kata yang ada pada bahasa Jepang, 23 

kata termasuk dalam kriteria kata asing yang dijadikan gairaigo dianggap efektif 

dan efisien, 5 kata termasuk dalam kriteria kata asing menurut rasa bahasa 

dipandang mempunyai nilai rasa agung, baik, harmonis. 

Penelitian serupa dapat dilakukan dengan membandingkan fungsi kata 

serapan yang terdapat dalam bahasa Jepang dengan kata aslinya. Selain itu, dapat 

juga dilakukan penelitian mengenai pergeseran makna pada kata serapan. 

 

 

 

 

 

 



要旨 

 

モナ•アンギ•ウランダ. 2 0 1 4. 名木田恵子 の 小説 「ユーレイ列車は

とまらない」における外来語の意味. ブラウィジャヤ大学日本文学科． 

指導教官：（１）イスミ•プリハンダリ（２）アジ•スティヤント 

 

キーワード: 外来語、小説、意味論 

 

  毎日コミュニケーションのために、言語を使う。外国語を使うと他言語

の話者とコミュニケーションするのは、新しい情報の入力を容易する。だ

から、文化や知識や技術などが発展する以上、新しい単語も次第に増加し

てくる。その結果、外国語からの単語を国語に借用する可能性がある。そ

れは外来語呼ばれている。研究の中に 2 つの問題がある。それは、(1) 小

説「ユーレイ列車はとまらない」における外来語と原語の意味を比較する

場合、どんな意味を取り込むか。(2) 小説「ユーレイ列車はとまらない」

における外来語と日本語で同義語の意味を比較する場合、どんな意味を取

り込むか。 

  この研究は、質的で記述的方法で書いた。名木田恵子 の 小説 「ユー

レイ列車はとまらない」からの外来語データである。データ分析方法は見

つかった外来語を分類し、集計し、意味を分析することである。 

  小説「ユーレイ列車はとまらない」の中に、55 の外来語の単語が見つ

かった。文化に起因しているものを説明するために、日本語の中で単語が

ないクライテリアは、14 単語がある。外来語で日本語の中に同義語の単

語で表現できないクライテリアは、13 単語がある。日本語の中に同義語

のほうが外来語はもっと効果的と効率的であるという考えのクライテリア

は、23 単語がある。外来語は語感によると、もっと偉大で、よくて、調

和がとれている単語のクライテリアは、5単語がある。 

  次の研究は、外来語と原語の機能を比較できると思う。また、意味が変

更した外来語を分析することもできると思う。 
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